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RINGKASAN 
Di era modern, kemasan produk bukan hanya berfungsi sebagai pelindung, 

tetapi juga sebagai media informasi dan daya tarik bagi konsumen. Sayangnya, 

masih banyak pelaku usaha yang lebih fokus pada keuntungan tanpa 

memperhatikan pentingnya inovasi dalam kemasan. Padahal, kemasan yang efektif 

harus terus berkembang dan beradaptasi dengan tren serta kebutuhan pasar. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemasan mie ayam sesuai 

emosional konsumen dengan menentukan konsep dan elemen desain pada kemasan 

mie ayam. Metode pada penelitian ini menggunakan Kansei Engineering dengan 

metode pendukung Term Frequency – Inverse Document Frequency (TF-IDF), 

DBSCAN dan Rough Sets.  

Metode Kansei Engineering adalah metode perancangan produk yang 

berfokus pada emosi dan preferensi pengguna. Metode ini menghubungkan 

perasaan subjektif konsumen (Kansei) dengan elemen desain produk untuk 

menciptakan pengalaman yang lebih memuaskan. Penelitian ini diawali dengan 

mengidentifikasi kata Kansei menggunakan metode TF-IDF, diikuti dengan proses 

pengumpulan sampel. Setelah itu, kata Kansei diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Jika telah terbukti valid, data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode 

DBSCAN untuk mengungkap konsep desain serta metode Rough Sets untuk 

menentukan elemen desain yang sesuai.  

Penelitian ini menghasilkan 30 sampel kemasan dan 7 kata Kansei valid. 

Penentuan konsep desain dengan proses kalterisasi menggunakan metode 

DBSCAN, menghasilkan 1 klaster dengan kesimpulan dari kata Kansei yang 

diperoleh yaitu “Safe Pack” yang disetujui oleh expert panelis dengan mencocokan 

kata tersebut yang mewakili klaster tersebut. Analisis elemen kemasan melalui 

metode Rough Sets menghasilkan elemen-elemen desain berupa kraftpaper (X1.1), 

kotak vertikal persegi panjang (X2.1), tanpa fitur tambahan (X3.1), gaya sederhana 

(X4.1), label (X5.1), serta konsep akhir yang terpilih adalah 'Save Pack'." 

Kata Kunci : dbscan, kansei engineering, kemasan, Rough Sets, tf-idf  
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SUMMARY 

In modern era, product packaging no longer serves solely as protection, but 

also functions as a medium for conveying information and attracting consumer 

interest. Unfortunately, many business owners remain focused on profit, often 

overlooking the importance of innovation in packaging. In fact, effective packaging 

must continuously evolve and adapt to market trends and consumer needs. This 

study aims to develop packaging for chicken noodles (mie ayam) that aligns with 

consumers’ emotional responses by identifying both the design concept and 

packaging elements.  

The research employs Kansei Engineering, supported by Term Frequency–

Inverse Document Frequency (TF-IDF), DBSCAN, and Rough Set methods. Kansei 

Engineering is a product design methodology that emphasizes users’ emotions and 

preferences, linking consumers’ subjective feelings (Kansei) with specific product 

design elements to create a more satisfying user experience. The study begins with 

the identification of Kansei words using TF-IDF, followed by the collection of 

packaging samples. These Kansei words are then tested for validity and reliability. 

Once validated, the data is analyzed using the DBSCAN method to identify design 

concepts and the Rough Set method to determine suitable design elements. 

The study yields 30 packaging samples and identifies 7 valid Kansei words. 

The design concept is derived through clustering with the DBSCAN method, 

resulting in one cluster summarized by the Kansei term “Safe Pack,” which is 

validated by expert panelists as representative of the cluster. Packaging element 

analysis using the Rough Set method results in a set of design components: kraft 

paper (X1.1), rectangular vertical box (X2.1), no additional features (X3.1), simple 

style (X4.1), label (X5.1), and the final selected concept, “Safe Pack.” 

Keywords: dbscan, kansei engineering, packaging, Rough Sets, tf-idf 

 

 

 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengembagan Kemasan Mie Ayam Aldo dengan Pendekatan Kansei Engineering” 

ini dengan baik dan tepat waktu. 

Skripsi ini ditulis untuk memenuhi syarat kelulusan pendidikan dan mendapat gelar 

sarjana terapan (D4) pada Politeknik Negeri Jakarta Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan Program Studi Teknologi Industri Cetak dan Kemasan. 

Keberhasilan penulisan skripsi ini tidak luput dari dukungan serta doa dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak 

atas segala doa dan dukungan selama proses penulisan. 

Terkhususnya : 

1. Tuhan Yesus Kristus, atas berkat dan pernyataan-Nya 

2. Dr. Dr. Syamsurizal, S.E., M.M, selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Dr. Zulkarnain, S.T., M.Eng. selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan. 

4. Muryeti, S.Si., M.Si. selaku Kepala Program Studi Teknologi Industri Cetak 

Kemasan. 

5. Novi Purnama Sari, S. T. P., M.Si selaku dosen pembimbing materi yang 

telah membimbing dan membantu dalam penyusunan skripsi. 

6. Saeful Imam, S.T, M.T. selaku dosen pembimbing teknis yang telah 

membimbing dan membantu dalam penyusunan skripsi. 

7. Kepada seluruh dosen TICK, terima kasih atas dedikasi dan ilmu berharga 

yang telah dibagikan selama empat tahun perjalanan perkuliahan. Setiap 

pengetahuan, pengalaman, dan bimbingan yang diberikan menjadi fondasi 

berharga dalam membentuk wawasan dan masa depan penulis. 

8. Kepada Ibu Dora Oktavia Selaku Orang Tua dari penulis yang sudah selalu 

mendukung, mendoakan penulis hingga saat ini. 

9. Kepada Andreo Putra dan Mia Ariyani, selaku wali sekaligus sosok yang 

selalu menjadi sumber kekuatan dan inspirasi. Terima kasih atas dukungan 

tanpa henti, doa yang tak pernah putus, serta setiap nasihat berharga yang 



 

ix 
 

mendorong penulis untuk meraih kesuksesan. Semoga setiap pencapaian ini 

dapat menjadi kebanggaan dan membawa kehormatan bagi keluarga 

penulis. 

10. Kepada Keluarga Adi Ariyanto, selaku wali yang sudah memberikan 

dukungan kepada penulis. 

11. Seluruh teman teman penulis yang sudah memberikan dukungan pada 

penulis. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan. Oleh 

karena itu, penulis sangat menghargai setiap masukan dan kritik yang membangun 

dari berbagai pihak. Harapan penulis, skripsi ini tidak hanya bermanfaat bagi 

dirinya sendiri, tetapi juga bagi para pembaca secara umum. Semoga karya ini dapat 

menjadi referensi yang berharga, khususnya dalam bidang kemasan. 

 

Depok, 26 Juni 2025 

 

 

 

 

Kevin Kurniawan Setiyanto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................ iii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iv 

PERNYATAAN ORISINALITAS ........................................................................ v 

RINGKASAN ....................................................................................................... vi 

SUMMARY.......................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................. 1 

1.2 Perumusan Masalah .......................................................................................... 3 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................................... 3 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................................ 3 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian ................................................................................. 4 

BAB II STUDI LITERATUR ............................................................................... 5 

2.1 State of The Art ................................................................................................. 5 

2.2 Kemasan ............................................................................................................ 7 

2.2.1 Desain Kemasan ........................................................................................... 10 

2.2.2 Kansei Engineering ...................................................................................... 13 

2.2.3 Purposive Sampling ..................................................................................... 14 

2.2.4 Term Frequency Inverse Document Frequency (TF IDF) ........................... 15 

2.2.5 Uji Validitas .................................................................................................. 16 

2.2.6 Uji reliabilitas ............................................................................................... 17 

2.2.7 Density-Base Spatial Clustering Algoritm with Noise (DBSCAN) ............. 17 

2.2.8 Rough Sets .................................................................................................... 19 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 21 

3.1 Rancangan penelitian ...................................................................................... 21 

3.1.1 Variabel Penelitian ....................................................................................... 22 

3.1.2 Alat penelitian .............................................................................................. 22 



 

xi 
 

3.1.3 Objek dan Subjek Penelitian ........................................................................ 23 

3.2 Metode Pengumpulan Data ............................................................................. 24 

3.3 Prosedur Analisis Data .................................................................................... 25 

3.3.1 Diagram alir penelitian ................................................................................. 26 

3.3.2 Identifikasi Masalah dan Studi Litaratur ...................................................... 26 

3.3.3 Pengumpulan Data ....................................................................................... 27 

3.3.4 Indentifikasi dan Seleksi kata Kansei Menggunakan Metode TF-IDF ........ 27 

3.3.5 Evaluasi Kata Kansei dengan Sampel Kemasan .......................................... 28 

3.3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas ........................................................................ 29 

3.3.7 Menentukan Konsep Desain Kemasan......................................................... 29 

3.3.8 Identifikasi Elemen Kemasan (Mofologi Kemasan) .................................... 29 

3.3.9 Evaluasi Konsep Desain Dengan Sample Kemasan .................................... 30 

3.3.10 Pembuatan Decision Tabel ......................................................................... 30 

3.3.11 Pengolahan Rough Set ................................................................................ 30 

3.3.12 Pembuatan Desain Kemasan ( Mock up) ................................................... 30 

BAB IV HASIL & PEMBAHASAN .................................................................. 31 

4.1 Pengumpulan Data .......................................................................................... 31 

4.1.1 Pengumpulan Sampel Kemasan ................................................................... 31 

4.1.2 Pengumpulan Kata Kansei ........................................................................... 32 

4.2 Pengolahan Kata Kansei Dengan Metode TF-IDF ......................................... 32 

4.2.1 Case Folding ................................................................................................ 33 

4.2.2 Cleaning ....................................................................................................... 33 

4.2.3 Tokenizing .................................................................................................... 34 

4.2.4 Stopword Removal ....................................................................................... 35 

4.3 Evaluasi Kata Kansei Dengan Sampel Kemasan ( Semantic Differential 1) .. 37 

4.4 Uji Validitas dan Realibilitas ........................................................................... 38 

4.5 Kalterisasi Kata Kansei Dengan Metode DBSCAN ....................................... 39 

4.6 Analisis Konsep Desain Kemasan ................................................................... 40 

4.7 Identifikasi Elemen Kemasan ......................................................................... 41 

4.8 Evaluasi Konsep Desain ( Semantic Differential 2)........................................ 43 

4.9 Pembuatan Decision Tabel .............................................................................. 43 

4.10 Pengolahan Rough Sets ................................................................................. 44 

4.11 Pembuatan Mockup Kemasan ....................................................................... 45 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 48 



 

xii 
 

5.1 Kesimpulan ..................................................................................................... 48 

5.2 Saran …………………………………………………………………………48 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 49 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 55 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................. 86 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 
Tabel 3. 1 Alat Penelitian .................................................................................................. 22 

Tabel 3. 2 Tabel STP ......................................................................................................... 24 

Tabel 3. 3 Metode Pengumpulan Data .............................................................................. 25 

Tabel 4. 1 Tabel indentifikasi Kata Kansei ....................................................................... 32 
Tabel 4. 2 Case Folding metode TF-IDF .......................................................................... 33 

Tabel 4. 3 Proses Cleaning metode TF-IDF ...................................................................... 34 

Tabel 4. 4 Proses Tokenizing metode TF-IDF .................................................................. 35 

Tabel 4. 5 Tabel Stopward Removal TF-IDF .................................................................... 35 

Tabel 4. 6 Hasil pengolahan Stopword Removal TF-IDF ................................................. 36 

Tabel 4. 7 Tabel Kata Kansei dan Antonim Kata Kansei .................................................. 37 
Tabel 4. 8 Tabel Uji Valitditas ........................................................................................... 38 

Tabel 4. 9 Tabel uji Reliabilitas ......................................................................................... 39 

Tabel 4. 10 Hasil Klaseter Metode DBSCAN ................................................................... 40 

Tabel 4. 11 Tabel Analisis Morfologi ................................................................................ 42 

Tabel 4. 12 Contoh Nilai Diskrit dan Konsep ................................................................... 44 

Tabel 4. 13 Decision Rules Terpilih .................................................................................. 44 

Tabel 4. 14 Elemen Desain Terpilih .................................................................................. 45 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 2. 1 Contoh Penenerapan Label Kemasan ........................................................... 10 

Gambar 2. 2 Contoh Desain Kemasan .............................................................................. 11 

Gambar 3. 1 Rancangan Penelitian ................................................................................... 21 
Gambar 3. 2 Diagram Alur Penelitian ............................................................................... 26 

Gambar 4. 1 Sampel Kemasan .......................................................................................... 31 

Gambar 4. 2 Kuesioner Semantic Differential 1 ............................................................... 37 

Gambar 4. 3 Plot k-NN Distance ...................................................................................... 39 

Gambar 4. 4 Hasil Clustering DBSCAN .......................................................................... 40 

Gambar 4. 5 Plot of Silhoutte Index DBSCAN ................................................................ 41 

Gambar 4. 6 Kuesioner Semantic Differential II .............................................................. 43 
Gambar 4. 7 Desain Label Kemasan ................................................................................. 46 

Gambar 4. 8 Mockup Kemasan 3D ................................................................................... 47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1. 1 Kuesioner Pendahuluan ............................................................................. 55 

Lampiran 1. 2 Sampel Awal Kemasan .............................................................................. 57 

Lampiran 1. 3 Kuesioner Vidio Stimulus .......................................................................... 58 

Lampiran 1. 4 Hasil Kuesioner Pengumpulan Kata Kansei .............................................. 59 
Lampiran 1. 5 Input Data TF IDF ..................................................................................... 73 

Lampiran 1. 6 Source Code TF-IDF ................................................................................. 73 

Lampiran 1. 7 Data input Stopword Removal .................................................................. 75 

Lampiran 1. 8 Hasil Kuesioner Semantic Differential 1 ................................................... 77 

Lampiran 1. 9 Input DBSCAN ......................................................................................... 77 

Lampiran 1. 10 Source code DBSCAN ............................................................................ 77 
Lampiran 1. 11 Hasil Kuesioner Semantic Differential II ................................................ 78 

Lampiran 1. 12 Kode Sub-Elemen Desain Kemasan ........................................................ 79 

Lampiran 1. 13 Data Input Discrete Nilai Rata-Rata Semantic Differential II ................. 80 

Lampiran 1. 14 Hasil Nilai Dskrit dan Penentuan Konsep ............................................... 80 

Lampiran 1. 15 Decision Tabel ......................................................................................... 81 

Lampiran 1. 16 Codingan Metode Rough Sets ................................................................ 81 

Lampiran 1. 17 Decision Rules ......................................................................................... 82 

Lampiran 1. 18 Log book pembimbing materi ................................................................. 83 



1 
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia saat ini mencapai 65,5 juta unit 

dan memberikan kontribusi sebesar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional, yang setara dengan Rp9.580 triliun. Selain itu, UMKM juga 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja dan mengumpulkan 60,4% dari total investasi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa UMKM berperan sebagai pilar utama 

perekonomian Indonesia serta memiliki peran krusial dalam penyediaan lapangan 

kerja [1]. UMKM di Indonesia tidak hanya mendominasi dalam jumlah, tetapi juga 

memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi krisis global [2]. Saat krisis 

melanda pada periode 1997-1998, UMKM menjadi satu-satunya sektor yang 

mampu bertahan dan terus berkembang [3]. 

Bidang usaha mie ayam telah banyak diminati oleh para pengusaha di 

Indonesia. Sebagai bagian dari kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), bisnis ini mengalami pertumbuhan pesat seiring meningkatnya 

ketertarikan masyarakat terhadap sajian mie ayam yang enak dan ramah di kantong 

[4]. Mie Ayam Aldo adalah salah satu usaha dalam kategori Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner yang telah beroperasi sejak tahun 1998 

dan berkembang dengan memiliki beberapa cabang di Jakarta Barat. Setiap harinya, 

usaha ini mampu memproduksi sekitar 600 hingga 700 porsi mie ayam yang terus 

diminati oleh pelanggan. Keistimewaan Mie Ayam Aldo terletak pada cita rasanya 

yang autentik, berkat resep turun-temurun yang digunakan. Mie yang kenyal 

dipadukan dengan topping ayam berbumbu khas serta kuah gurih yang diracik 

dengan cermat melalui beberapa tahap pengolahan. Menjadi wajar jika hidangan ini 

disukai oleh banyak orang karena teksturnya yang halus dan banyaknya varian mie 

yang ditawarkan. Produk UMKM memiliki beberapa elemen dalam menunjang 

citra produk UMKM untuk tersebut untuk bersaing diantara produk lainnya, salah 

satunya yaitu pada elemen kemasan. 
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 Kemasan yang digunakan pada mie ayam aldo masih menggunakan 

kemasan styrofoam, sehingga rentan terjadi kontaminasi terhadap produk mie ayam 

aldo karena kandungan yang ada dalam styrofoam yaitu benzene dan styrene yang 

dapat membahayakan kesehatan manusia serta menyebabkan penyakit kanker [5]. 

Masalah lain yang ditimbulkan yaitu minimnya daya tarik pada desain kemasan, 

sehingga kemasan tidak memberikan kesan atau pesan informasi produk yang 

dikemas. Kemasan dinilai harus memiliki kesan dan pesan menarik, karena kesan 

awal yang baik sangat berpengaruh terhadap keputusan mereka, baik untuk 

membeli maupun mengabaikan produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan [6]. 

 Berkaitan dengan berbagai permasalahan yang muncul, kemasan Mie 

Ayam Aldo memerlukan pengembangan melalui beberapa perancangan dengan 

metode Kansei Engineering yang bertujuan untuk menggali aspek emosional 

konsumen. Kansei Engineering merupakan teknologi yang mampu menerjemahkan 

perasaan atau emosi konsumen terhadap suatu produk melalui kata-kata Kansei, 

yang kemudian diterapkan dalam berbagai elemen desain [7]. Metode Kansei 

Engineering sukses diaplikasikan dibeberapa produk seperti : Kemasan Takoyaki 

[8], Kemasan keripik singkong [9] dan kemasan bakso goreng [9] 

Dalam penelitian ini, metode Kansei Engineering diterapkan dengan 

bantuan metode turunan, yaitu metode TF-IDF digunakan untuk mengekstraksi 

kata-kata Kansei, metode Density Based Spatial Clustering of Aplications with 

Noise (DBSCAN) digunakan untuk mengelompokan kata Kansei dan metode 

Rough Sets digunakan untuk mengetahui korelasi hasil konsep desain kemasan dan 

elemen kemasan. Metode TF-IDF dapat memudahkan ekstrasi hasil kata Kansei 

yang didapat dengan pemberian bobot pada setiap term dalam dokumen dilakukan 

dengan mempertimbangkan tingkat kelangkaan term di seluruh kumpulan 

dokumen. [10]. Hasil ekstrasi kata Kansei pengelompokan kata Kansei dengan 

metode Density Based Spatial Clustering of Aplications with Noise (DBSCAN) 

untuk mengurangi besaran data tanpa mengurangi informasi yang signifikan dalam 

data dengan menganalisa keragaman jenis data yang digabung dalam sebuah klaster 

[11]. Hasil kelompok dari metode Density Based Spatial Clustering of Aplications 

with Noise (DBSCAN) akan menghasilkan kata Kansei yang akan menjadi konsep 
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dasar desain dan dilakukan analisis morfologi dan elemen desain akan didapatkan 

dengan metode Rough Sets. 

Harapan dari penerapan metode Kansei Engineering dalam penelitian ini 

adalah untuk membantu UMKM, khususnya produsen Mie Ayam Aldo, dalam 

merancang kemasan yang lebih efektif dan menarik bagi konsumen. Dengan 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta teknik seperti TF-IDF, 

DBSCAN, dan Rough Sets, diharapkan dapat menghasilkan desain kemasan yang 

sesuai dengan preferensi konsumen. Output akhir berupa mock-up kemasan yang 

sudah melalui proses evaluasi akan memberikan UMKM konsep desain yang lebih 

tepat guna untuk meningkatkan daya tarik produk di pasar. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode TF-IDF dalam menentukan kata Kansei? 

2. Bagaimana menentukan konsep menggunakan metode DB-SCAN? 

3. Bagaimana menentukan elemen desain berdasarkan sample terpilih 

menggunakan metode RoughSet? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menentukan konsep dengan TF-IDF dan DB-SCAN 

2. Menentukan Elemen Kemasan Menggunakan RoughSet 

3. Membuat rancangan desain 3D hasil proses penelitian dalam bentuk Mock 

Up 

1.4 Manfaat Penelitian 

Membuat inovasi rancangan pengembangan desain kemasan agar 

kemasan mendapatkan nilai lebih dengan menerapkan metode Kansei 

Engineering dan metode turunan (TF-IDF, DB-SCAN, RoughSet). Diharapkan 

ini dapat menabah pengetahuan dan pemahaman metode-metode tersebut. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menjaga agar pembahasan penelitian ini tetap terfokus, diperlukan 

penetapan batasan ruang lingkup sebagai berikut.: 

1. Penelitian ini mengaplikasikan metode Term Frequency Inverse Document 

Frequency (TF IDF), DB-SCAN dan Rough Sets 

2. Penelitian ini mengaplikasikan metode Term Frequency Inverse Document 

Frequency (TF IDF), DB-SCAN dan Rough Sets 

3. Hasil akhir penelitian ini berbentuk mock-up kemasan digital. 

4. Penelitian lanjutan terkait biaya produksi dan pemasaran produk tidak 

dilakukan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kemasan Mie Ayam Aldo, 

dapat disimpulkan 

1. Hasil analsisi pengolahan kata kansei menggunakan metode TF-IDF 

menghasilkan 21 kata kansei, setelah itu kata kansei dilakukan dan 

mendapatkan 7 kata kansei yang valid. Kata kansei yang valid terdiri dari 

kemasan yang mendefinisikan produk rapat, foodgrade, kuat, aman, 

kompleks dan higienis.  

2. Penentuan konsep desain kemasan dengan metode DBSCAN meperoleh 

satu cluster dan dialkukan diskusi dengan expert panelis. Cluster tersebut 

memperoleh konsep “Safe Pack” 

3. Hasil pengolahan metode Rough Sets dalam penentuan konsep desain 

memperoleh 3 rules. Elemen desain ditentukan berdasarkan nilai support 

size dan laplace estimate tertinggi. Sub-elemen terpilih dari analisis tersebut 

terdiri dari material (kraftpaper), bentuk kemasan (Rectangular Vertical  

Box), fitur (none), elemen gambar (Illustrasi Font & Illustrasi Gambar), 

elemen desain (simple) dan teknik cetak (label/sticker). 

5.2 Saran 

Untuk menjawab berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, arah penelitian di 

masa mendatang dapat diarahkan pada hal-hal berikut: 

1. Proses pengumpulan kata kansei melalui kuesioner sebaiknya dilakukan 

dengan pendampingan dan arahan kepada responden, guna memastikan 

keakuratan data sesuai dengan kebutuhan penelitian 

2. Gunakan sample kemasan yang relevan dengan produk, supaya data yang 

dihasilkan relevan 

3. Melakukan kajian lebih mendalam mengenai biaya produksi yang akan 

diterapkan pada desain kemasan yang telah dikembangkan 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. 1 Kuesioner Pendahuluan 
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Lampiran 1. 2 Sampel Awal Kemasan 
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Lampiran 1. 3 Kuesioner Vidio Stimulus 
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Lampiran 1. 4 Hasil Kuesioner Pengumpulan Kata Kansei 

Nama Gender Kesan, Keluhan Data Input Kata 
Kansei 

Ghifari Arrazy Laki-Laki KESAN: 
Rasanya sedikit 
manis dan dominan 
gurih dengan toping 
ayam yang 
melimpah 
KELUHAN: 
Pengunci kemasan 
sering kali mudah 
rusak 

Rasa manis, rasa 
gurih, rasa ayam, 
Pengunci kemasan 

Haekal Laki-Laki KESAN: 
karakteristik mie 
yang lembut dan 
berminyak dengan 
aroma perpaduan 
manis dan gurih 
KELUHAN: 
tidak ada merk, 
tidak higienis, 
gampang rembes 

Tekstur lembut dan 
berminyak dengan 
aroma manis dan 
gurih, merk produk, 
tidak higienis, 
kemasan rapat 
 

Iqbal Isa Laki-Laki KESAN : 
Aromanya khas,  
tekstur lembut dan 
gurih 
KELUHAN : 
Kemasannya tidak 
eyecatching 

Aromanya khas, 
tekstur lembut dan 
gurih, Kemasannya 
eyecatching 
 

Hikam Arrazy Laki-Laki KESAN : Rasa nikmat dan 
lezat, Kemasan 
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Rasa yang sangat 
nikmat dan lezat 
KELUHAN: 
Kemasan styrofoam 
cenderung tidak 
dapat menjaga 
bumbu pada mie 
ayam, oleh karena 
itu saya lebih 
menyukai mie 
ayam yang 
menggunakan 
plastik sebagai 
kemasannya 

aman, Kemasan 
plastik. 
 

Beni Agus Widodo Laki-Laki KESAN : 
Tekstur mie nya 
kenyal, dan 
beraroma minyak 
bawang yang 
nikmat, biasanya 
menggunakan 
kemasan styrofoam 
KELUHAN: 
Desain terlalu 
polos, kuah mudah 
tumpah karena 
tidak tertutup 
dengan rapat, dan 
mudah terbuka 

Tekstur kenyal, dan 
aroma minyak 
bawang, nikmat, 
kemasan karton, 
Desain kompleks, 
kemasan rapat 

D. Gitaswara Perempuan KESAN : 
Rasanya enak serta 
apalagi mie ayam 
yg ayamnya bumbu 
kecap 
KELUHAN : 
sebel karena 
gampang bocor dari 
sela sterofoamnya 

Rasa gurih ayam 
dan manis kecap, 
kemasan rapat 

Aput Laki-Laki KESAN : 
karakteristik mie 
lembut dan gurih 
KELUHAN : 
Saya tidak suka 
kemasan lapis 
plastik atau 
sterofoam, harus 
makan di mangkok 
beling. 

Rasa lembut dan 
gurih, kemasan 
foodgrade, kemasan 
mangkok 

Reghita Meliana Perempuan KESAN : 
teksturnya tidak 
lembek dan matang, 
tampilan produk 

Tekstur kenyal, 
Eyecatching, 
kemasan rapat, 
kemasan 
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menarik dan terlihat 
banyak, kemasan 
tertutup untuk 
menjaga kualitas 
makanan 
KELUHAN : 
menurut saya, 
kemasan tersebut 
tidak menampilkan 
otentik dari produk 
mie ayam itu 
sendiri, 
kemasannya sendiri 
kurang rapat dalam 
menyimpan mie 
ayam, karena 
bumbunya masih 
sering keluar dari 
cela-cela kemasan, 
dan ukuran 
kemasan membuat 
mie ayam terlihat 
lebih sediikit. 

menggambarkan 
produk mie ayam , 
dan ukuran 
kemasan besar 

Katherine Destita Perempuan KESAN : 
Rasa yang asin dan 
gurih, mie dengan 
tingkat kematangan 
yang pas dan 
pangsit isi ayam 
yang cocok dengan 
bumbu mie ayam 
yang hampir mirip 
dengan mie bangka 
KELUHAN : 
Air dan minyak 
dalam mie gampang 
tumpah, material 
sterofoam yang 
gampang rusak, dan 
kurang menjaga 
panas makanan 

Rasa asin dan gurih, 
pangsit isi ayam, 
kemasan rapat, 
kemasan kuat, dan 
tahan panas 
 
 

Zulfa Nur Zakiya Perempuan KESAN : 
jika menggunakan 
kemasan tersebut 
tentunya praktis dan 
ekonomis 
KELUHAN : 
tidak tahan panas 
dan mudah 
robek/tidak tahan 
lama. 

praktis dan 
ekonomis, tahan 
panas dan kemasan 
kuat 



62 
 

 
 

Mei Perempuan KESAN : 
mi ayam enak, tapi 
agak terganggu 
dengan sterofoam 
KELUHAN : 
sterofoam kurang 
bagus untuk 
makanan panas, 
kalau bisa diganti 
tetapi tetap murah 
untuk harga mi 
ayamnya. 

Kemasan tahan 
panas, harga 
terjangkau, 
kemasan foodgrade 
 
 
 

Pangestu 
 

Laki-Laki KESAN : 
terakhir konsumsi 
itu mie nya dimasak 
pas tingkat 
kematengannya, 
tapi penyajian biasa 
saja tidak ada yang 
unik dan mencolok, 
mungkin karena 
kemasannya 
sterofoam 
KELUHAN : 
kalau berbicara 
kemasan, karena 
sterofoam pasti 
agak bleber 
kuahnya pas dibawa 
di motor, terus juga 
kunciannya bisa 
patah, warna 
kemasan kalau mau 
dibuat ulang bisa 
warna hitam merah 

Kemasan unik, 
kemasan 
eyecatching, 
kemasan rapat, 
kunci kemasan 
kuat, warna hitam, 
warna merah. 
 
 
 
 
 
 
 

 

Rangga Pristanto Laki-Laki KESAN : 
Mie ayam paling 
enak makan di 
tempat 
KELUHAN : 
Kebanyakan mie 
ayam jika di take 
away menggubakan 
bungkus sterofom, 
maka dari itu lebih 
enak makan mie 
ayam di tempat 

Kemasan foodgrade 
dan kemasan rapat 

Rifki Yulrifanto Laki-Laki KESAN : 
tekstur mie enak 
dan kenyal, aroma 
menggugah selera 
namun seringkali 

Kenyal, Aroma 
enak, Eyecatching, 
Eyecatching, 
Kemasan aman, 
Kemasan rapat, 
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dijumpai produk 
mie ayam hanya 
menggunakan 
styrofoam yang 
tidak menarik 
KELUHAN : 
karena banyak yang 
menggunakan 
styrofoam polos 
sehingga kurang 
menarik perhatian, 
selain itu kemasan 
menjadi tidak aman 
dan beresiko 
tumpah. 
penggunaan 
kemasan polos juga 
menimbulkan bau 
yang kurang sedap 
pada makanan 
sehingga tidak bisa 
disimpan terlalu 
lama di dalam 
kemasan 

Aroma sedap, 
Kemasan aman 
 
 
 

 

Sakti Oktavianto Laki-Laki KESAN : 
Aromanya 
menggugah selera 
makan. Teksturnya 
untuk mie lembut 
dan kenyal. Produk 
cukup menarik. 
KELUHAN : 
Bentuk simpel dan 
menarik. Ukuran 
kemasan sepadan 
dengan harga. Dan 
perlu ditaburi 
bawang/brambang 
goreng 

Aroma sedap, 
Lembut dan kenyal, 
Eyecatching, 
Simpel, Bawang 
goreng. 

Asih Purwani Perempuan KESAN : 
Untuk saya yang 
penyuka mie ayam, 
sebenarnya sangat 
disayangkan jika 
kemasan mie ayam 
menggunakan 
sterofoam atau 
bahan sejenis 
lainnya yang tidak 
aman untuk 
makanan, karena 
bisa merusak aroma 

Kemasan 
foodgrade, 
Keemasan 
Eyecatching, 
Kemasan tahan 
panas. 
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dan sangat 
berpengaruh buruk 
untuk kesehatan 
jika digunakan 
secara terus dan 
berulang, walau 
secara tekstur tidak 
mempengaruhi, tapi 
mengurangi 
tampilan produk 
yang menggugah 
selera jadi ada nilai 
minus karena 
kemasan nya 
KELUHAN : 
Kemasan yang 
terbuat dari 
sterofoam sangat 
tidak disarankan 
untuk kemasan 
makanan apalagi 
yang harus 
disajikan dalam 
keadaan panas 
seperti mie ayam 
karena dapat 
memberikan efek 
jangka panjang 
berbahaya untuk 
kesehatan. 

Nadyn Florentina Perempuan KESAN : 
dari aroma dan 
tekstur sangat enak, 
sangat menggugah 
selera, kemasannya 
juga bersih, sering 
dipilih menjadi 
makanan yang 
paling praktis dan 
simple untuk saya 
yang gasuka ribet 
KELUHAN : 
tidak ada, tetapi 
kebanyakan 
mieayam 
menggunakan 
sterofoam sehingga 
dapat tercemar zat 
berbahaya dari 
sterofoam tersebut. 

Aroma sedap, 
Kemasan bersih, 
Praktis, Simpel, 
Kemasan 
foodgrade. 

Maudy Perempuan KESAN : Aroma sedap, 
Kemasan 
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Lumayan enak bagi 
saya, tp tergantung 
yg masak sih. kl 
pake styrofoam 
juga enak sih ga ada 
masalah sama 
sekali 
KELUHAN : 
Kurang menarik 
sebenernya, tp utk 
ukuran pas, sih. 

Eyecatchingi, 
Kemasan presisi 
 

 

Fadiyah Shafa Al-
Habsyi 

Perempuan KESAN : 
Mie Ayam 
aromanya wangi 
banget, bikin laper 
sebelum dimakan. 
Teksturnya juga pas 
mie nya kenyal, 
ayamnya empuk. 
Secara tampilan 
juga menggugah 
selera, warna kuah 
dan topping-nya 
menarik. Kemasan 
Mie Ayam sekarang 
juga makin rapi, 
bersih, dan praktis 
buat dibawa ke 
mana-mana. 
KELUHAN : 
Materialnya bisa 
diganti jadi 
kemasan kardus, 
fiturnya bisa 
dirubah jadi ada 
penguncinya jadi 
kuahnya ga tumpah, 
untuk desain bisa 
ditambahin logo, 
kadang bentuk 
kemasannya kurang 
praktis, terlalu 
sempit, jadi agak 
ribet pas mau 
ngaduk mie sama 
kuah. 

Aroma sedap, 
Kenyal, Ayam, 
Eyecatching, 
Kemasan bersih, 
Kemasan praktis, 
Kemasan karton, 
Fitur kunci, Desain 
logo, Kemasan 
besar. 

Evan Aleron 
Benhard R 

Laki-Laki KESAN : 
teksturnya kenyal 
enak, ada ayam ama 
sayur 
KELUHAN : 

Kenyal, Ayam, 
Sayur, Kemasan 
presisi, Desain 
kemasan 
eyecatching. 
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Kadang ukuran 
kemasannya 
kebesaran, 
dalemnya dikit, jadi 
berasa kosong gitu. 
Warna sama desain 
kemasannya biasa 
aja, nggak eye-
catching, jadi kalau 
dijual bareng 
produk lain kurang 
menonjol. 

Dhea Ananda 
Riduwan 

Perempuan KESAN : 
Mie ayam yg enak 
jika aromanya 
mantul, rasa 
gurihnya pas, 
texturenya kenyal, 
bentuknya keriting, 
dan dikemas 
dengan aman tidak 
mudah tumpah 
KELUHAN : 
Kemasan mie ayam 
biasanya 
menggunakan 
sterofoam, 
pengaitnya mudah 
sobek, dan kurang 
rapat sehingga mie 
ayam mudah 
tumpah, terkadang 
sterofoam juga 
mengeluarkan bau 
yg mengganggu. 

Aroma sedap, 
Kenyal, Keriting, 
Kemasan aman, 
Kunci Kemasan 
kuat, Kemasan 
rapat. 
 
 

 

Khoirunnisa Saleha Perempuan KESAN : 
jujur mie ayam 
comfort food ku sih 
yang gk pernah 
gagal, dari aroma 
wangi kaldu ayam 
tuh kaya ngerasa ini 
surga banget sih 
apalagi dari 
tampilannya paling 
gokil bangetttttt. 
mienya kuning 
cerah, toppingnya 
banyak banget dari 
sayur, ayam juga. 
tekstur mienya juga 
pas, kenyal tapi gak 

Toping ayam dan 
sayur, Kenyal, 
Manis, Gurih, 
Kemasan 
disposable, 
Kemasan presisi, 
Desain 
kompleks,kemasan 
Eyecatching, 
kemasan eco 
friendly, kemasan 
rapat dan praktis, 
kunci kemasan 
kuat. 
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keras, enak aja 
dikunyah. ayamnya 
manis gurih gitu, 
potongannya kecil2 
tapi bumbunya 
berasa banget 
menurutku. soal 
kemasan, kalo beli 
di abang2 gerobak 
sih ya biasa aja, 
justru itu yang bikin 
vibesnya dapet. 
intinya sih, mie 
ayam tuh makanan 
yang gampang 
dicari, enak dan 
bisa bikin full 
senyum hahaha 
KELUHAN : 
pertama, dari 
ukuran kemasannya 
kadang suka engga 
proposional entah 
terlalu kecil jadi 
isinya ngepas 
banget susah diaduk 
buat kaum yang 
males cuci piring 
yah, atau terlalu 
gede tapi ternyata 
isinya dikit banget, 
jadi kaya kurang 
puas gitu.  kedua, 
material 
kemasannya juga 
kadang kurang 
ramah lingkungan, 
teruyama kalo pake 
plastik tipis yang 
gampang sobek 
atau styrofoam 
yang susah didaur 
ulang. selain itu, 
beberapa kemasan 
juga suka bocor 
kalo kuahnya 
banyak, jadi agak 
ribet buat 
dibawanya.  ketiga, 
dari segi design atau 
warna ada yang 
tampilannya terlalu 
sederhana atau 
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kurang menarik, 
padahal kemasan 
catchy itu bisa 
nambah nilai plus 
dan menarik 
konsumen sih.  
keempat, dari sisi 
pengunci atau tutup 
kemasan kadang gk 
rapet, jadi kalo buat 
take away bisa 
tumpah dijalan atau 
bikin kuahnya 
meleber kemana2. 
pengunci yang lebih 
kut atau model seal 
bisa bantu banget 
buat jaga isi di 
dalem tetep aman 
sih. 

Maria Perempuan KESAN : 
saat mengonsumsi 
mie ayam 
memanglah rasa 
adalah hal yang 
utama, namun 
kerapihan dan 
keunikan dari 
wadah makanan 
juga mempengaruhi 
selera dan membuat 
konsumen seperti 
saya lebih tertarik 
KELUHAN : 
Keluhan untuk 
penggunaan bahan 
sterofoam: 1. Tidak 
ramah lingkungan, 
sulit untuk terurai. 
2. Tidak cocok sbg 
wadah makanan 
panas, 
microplasticnya 
bisa meleleh dan 
termakan, resiko 
keracunan dan 
kanker. 3. Segi 
estetika dan 
keunikan kurang 
didapat, jika bisa 
memiliki wadah 
yang menjadi 

Aroma sedap, 
Tekstur kenyal, 
Kemasan kuat, 
Kemasan tahan 
panas. 
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branding dari 
produk tsb akan 
lebih baik dan lebih 
mudah dikenal oleh 
masyarakat. 

Wawan dwi 
kurniawan 

Laki-Laki KESAN : 
Rasanya sangat 
enak, teksturnya 
kenyal 
KELUHAN : 
Kemasanya mudah 
rusak, karena 
kemasan styrofoam 
sangat tipis dan 
membahayakan jika 
terkena panas akan 
mengeluarkan zat 
kimia berbahaya 
bagi makanan. 

Aroma sedap, 
tekstur kenyal, 
eyecatching, 
Kemasan presisi, 
Kemasan pembatas, 
Tahan panas, 
Kemasan paper 
bowl, Kemasan 
foodgrade, 
Kemasan mewah, 
Kemasan 
Eyecatching, 
kemasan unik, Logo 
kemasan, 
Inofrmatif, 
Kemasan rapat, 
Kunci kemasan 
rapat, Warna 
Eyecatching, 
Kemasan higenis. 
 

ALFIYANI Perempuan KESAN : 
Aroma enak, tekstur 
kenyal, tampilan 
menggugah selera 
serta kemasan oke 
KELUHAN : 
berdasarkan 
berbagai aspek 
kemasan:  1. 
Ukuran Kemasan 
Tidak Proporsional 
Keluhan: Banyak 
konsumen merasa 
ukuran kemasan 
terlalu besar atau 
terlalu kecil untuk 
porsi mie ayam 
yang disajikan. 
ampak: Mie dan 
kuah bisa tercampur 
atau tumpah selama 
pengiriman. Solusi: 
Ukuran kemasan 
disesuaikan dengan 
volume makanan 
agar isi tetap rapi 

rasanya sangat enak 
menggugah selera 
makan, kemasanya 
simple tapi mudah 
rusak penerapan 
label juga terlalu 
kecil dan tidak 
informatif. Aroma 
sedap, Simpel, 
Kemasan aman, 
Label besar, 
Informatif 
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dan tidak bergerak 
saat dibawa. 2. 
Material Kemasan 
Kurang Tahan 
Panas Keluhan: 
Kemasan berbahan 
plastik tipis atau 
styrofoam cepat 
melar, meleleh, atau 
bahkan 
mengeluarkan bau 
saat terkena 
makanan panas.  
Dampak: 
Mengurangi 
kepercayaan 
terhadap keamanan 
makanan. Solusi: 
Gunakan bahan 
food grade yang 
tahan panas seperti 
paper bowl berlapis 
atau plastik tebal 
BPA-free. Warna 
dan Desain Kurang 
Menarik Keluhan: 
Banyak mie ayam 
kemasan yang 
masih polos tanpa 
branding, sehingga 
terlihat murah dan 
tidak menggugah 
selera. Dampak: 
Tidak menciptakan 
kesan premium atau 
membedakan 
produk dari 
kompetitor. Solusi: 
Tambahkan desain 
logo, warna 
menarik, atau label 
informasi di 
kemasan.4. Tidak 
Ada Pengunci atau 
Segel Keluhan: 
Penutup kemasan 
mudah terbuka saat 
dibawa, terutama 
saat menggunakan 
ojek online. 
Dampak: Rawan 
tumpah atau produk 
jadi tidak higienis. 
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Solusi: Gunakan 
kemasan dengan 
tutup klik atau segel 
plastik tambahan 
untuk menjamin 
keamanan. 5. Kuah 
dan Mie Tidak 
Dipisah Keluhan:  
Dalam beberapa 
pengiriman, mie 
dan kuah langsung 
dicampur dalam 
satu wadah.  
Dampak: Tekstur 
mie jadi lembek dan 
tidak segar saat 
diterima. Solusi: 
Gunakan dua 
wadah terpisah atau 
kemasan bersekat 
agar mie tetap 
kering sampai 
dikonsumsi. 

Muhamad Fakhry Laki-Laki KESAN : 
memiliki aroma 
khas yang bikin 
ketagihan 
KELUHAN : 
sebenernya pakai 
kemasan styrofoam 
tidak masalah, 
hanya saja di lapisi 
plastik lagi agar 
tidak bersentuhan 
langsung dengan 
styrofoam nya 

Aroma Khas, 
Kemasan Aman, 
EcoFriendly 

Sadam Arasyid Laki-Laki KESAN : 
aromyanya gurih, 
taksturnya kenyal 
dan mengugah 
selera untuk makan 
KELUHAN : 
kemasanya sangat 
simple dan mudah 
rusak labelnya 
kurang informatif 
kemasanya juga 
tidak higienis 

Aroma gurih, ayam, 
Aroma manis, 
Ukuran presisi, 
Higienis 

Handoyo Laki-Laki KESAN : 
rasa mie yang 
dominan gurih 
dengan perpaduan 

Kemasan kuat, Eco 
friendly, Kemasan 
unik. 
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toping ayam yang 
manis 
KELUHAN : 
rasanya sangat enak 
menggugah selera 
makan 

Budi Irawan Laki-Laki KESAN : 
rasa mie yang 
dominan gurih 
dengan perpaduan 
toping ayam yang 
manis 
KELUHAN : 
Untuk kemasan 
ukuran seperti biasa 
prosi mie ayam 
memiliki toping 
yang tidak banyak 

Aroma gurih, 
Manis,  

berian putra Laki-Laki KESAN : 
kemasan mudah 
robek, sulit didaur 
ulang 
KELUHAN : 
kurang 
menggambarkan 
keidentikan dari 
produk umkm 
tersebut, mudah 
robek, serta bahan 
yang digunakan 
sulit untuk didaur 
ulang 

Kemasan Aman, 
Ecofriendly,  

Alda Perempuan KESAN : 
Lezat, kenyal, 
kemasan tidak 
higienis, kemasan 
tidak melindungi 
produk, kemasan 
tidak anti pnas 
KELUHAN : 
kemasan tidak 
higienis, kemasan 
bentuk dan warna 
yang monoton, 
tidak memiliki 
desain, ukuran yang 
tidak cukup besar, 
penutup yang 
mudah patah, 
material yang 
berbahaya, 
kemasan tidak 
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dapat digunakan 
kembali, tidak 
melindungi produk, 
kemasan tidak anti 
panas. 

 

 

Lampiran 1. 5 Input Data TF IDF 

 

 

Lampiran 1. 6 Source Code TF-IDF 

library(tm) 

library(NLP) 

library(stringr) 

library(caret) 

library(dplyr) 

library(katadasaR) 

library(tau) 

library(parallel) 

 

korpus <- Corpus((VectorSource(SetData1$KW))) 

data_casefolding <- tm_map(korpus, content_transformer(tolower)) 

data_cleaning <- tm_map(data_casefolding, removeNumbers) 
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data_cleaning <- tm_map(data_cleaning, removePunctuation) 

 

SW = readLines("StopWord.csv") 

data_stopwords <- tm_map(data_cleaning, removeWords, SW) 

 

stem_text<-function(text,mc.cores=1) 

{ 

  stem_string<-function(str) 

  { 

    str<-tokenize(x=str) 

    str<-sapply(str,katadasaR) 

    str<-paste(str,collapse = " ") 

    return(str) 

  } 

  x<-mclapply(X=text,FUN=stem_string,mc.cores=mc.cores) 

  return(unlist(x)) 

} 

 

data_stemming <- tm_map(data_stopwords, stem_text) 

data_whitespace <- tm_map(data_stemming, stripWhitespace) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 
gsub("tambah jual", "menambahnilaijual", x))) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 
gsub("jual", "menambahnilaijual", x))) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 
gsub("menambahnilaijual", "nilai jual", x))) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 
gsub("tambah jual", "menambahnilaijual", x))) 

 

dataset <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(gsub), pattern ="txt", 
replacement = "text", fixed=TRUE) 

library(textstem) 

dataset <-tm_map(dataset, lemmatize_strings) 
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dtm <- TermDocumentMatrix(dataset) 

tdm_tfidf <- TermDocumentMatrix(dataset,control = list(weighting = weightTfIdf)) 

m_tfidf <- as.matrix(tdm_tfidf) 

headmatrix_tfidf<-head.matrix(m_tfidf,33) 

v_tfidf <- sort(rowSums(headmatrix_tfidf),decreasing=TRUE) 

v_tfidf <- sort(rowSums(headmatrix_tfidf),decreasing=TRUE) 

d_tfidf <- data.frame(word = names(v_tfidf),freq=v_tfidf) 

write.csv(d_tfidf, file = "output_tfidf.csv") 

 

Lampiran 1. 7 Data input Stopword Removal 

ada, adalah, adanya, adapun, agak, agaknya, agar, akan, akankah, akhir, akhiri, akhirnya, 
aku, akulah, amat, amatlah, anda, andalah, antar, antara, antaranya, apa, apaan, apabila, 
apakah, apalagi, apatah, artinya, asal, asalkan, atas, atau, ataukah, ataupun, awal, awalnya, 
bagai, bagaikan, bagaimana, bagaimanakah, bagaimanapun, bagi, bagian, bahkan, bahwa, 
bahwasanya, baik, bakal, bakalan, balik, banyak, bapak, baru, bawah, beberapa, begini, 
beginian, beginikah, beginilah, begitu, begitukah, begitulah, begitupun, bekerja, belakang, 
belakangan, belum, belumlah, benar, benarkah, benarlah, berada, berakhir, berakhirlah, 
berakhirnya, berapa, berapakah, berapalah, berapapun, berarti, berawal, berbagai, 
berdatangan, beri, berikan, berikut, berikutnya, berjumlah, berkali-kali, berkata, 
berkehendak, berkeinginan, berkenaan, berlainan, berlalu, berlangsung, berlebihan, 
bermacam, bermacam-macam, bermaksud, bermula, bersama, bersama-sama, bersiap, 
bersiap-siap, bertanya, bertanya-tanya, berturut, berturut-turut, bertutur, berujar, berupa, 
besar, betul, betulkah, biasa, biasanya, bila, bilakah, bisa, bisakah, boleh, bolehkah, 
bolehlah, buat, bukan, bukankah, bukanlah, bukannya, bulan, bung, cara, caranya, cukup, 
cukupkah, cukuplah, cuma, dahulu, dalam, dan, dapat, dari, daripada, datang, dekat, demi, 
demikian, demikianlah, dengan, depan, di, dia, diakhiri, diakhirinya, dialah, diantara, 
diantaranya, diberi, diberikan, diberikannya, dibuat, dibuatnya, didapat, didatangkan, 
digunakan, diibaratkan, diibaratkannya, diingat, diingatkan, diinginkan, dijawab, 
dijelaskan, dijelaskannya, dikarenakan, dikatakan, dikatakannya, dikerjakan, diketahui, 
diketahuinya, dikira, dilakukan, dilalui, dilihat, dimaksud, dimaksudkan, dimaksudkannya, 
dimaksudnya, diminta, dimintai, dimisalkan, dimulai, dimulailah, dimulainya, 
dimungkinkan, dini, dipastikan, diperbuat, diperbuatnya, dipergunakan, diperkirakan, 
diperlihatkan, diperlukan, diperlukannya, dipersoalkan, dipertanyakan, dipunyai, diri, 
dirinya, disampaikan, disebut, disebutkan, disebutkannya, disini, disinilah, ditambahkan, 
ditandaskan, ditanya, ditanyai, ditanyakan, ditegaskan, ditujukan, ditunjuk, ditunjuki, 
ditunjukkan, ditunjukkannya, ditunjuknya, dituturkan, dituturkannya, diucapkan, 
diucapkannya, diungkapkan, dong, dua, dulu, empat, enggak, enggaknya, entah, entahlah, 
guna, gunakan, hal, hampir, hanya, hanyalah, hari, harus, haruslah, harusnya, hendak, 
hendaklah, hendaknya, hingga, ia, ialah, ibarat, ibaratkan, ibaratnya, ibu, ikut, ingat, ingat-
ingat, ingin, inginkah, inginkan, ini, inikah, inilah, itu, itukah, itulah, jadi, jadilah, jadinya, 
jangan, jangankan, janganlah, jauh, jawab, jawaban, jawabnya, jelas, jelaskan, jelaslah, 
jelasnya, jika, jikalau, juga, jumlah, jumlahnya, justru, kala, kalau, kalaulah, kalaupun, 
kalian, kami, kamilah, kamu, kamulah, kan, kapan, kapankah, kapanpun, karena, 
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karenanya, kasus, kata, katakan, katakanlah, katanya, ke, keadaan, kebetulan, kecil, kedua, 
keduanya, keinginan, kelamaan, kelihatan, kelihatannya, kelima, keluar, kembali, 
kemudian, kemungkinan, kemungkinannya, kenapa, kepada, kepadanya, kesampaian, 
keseluruhan, keseluruhannya, keterlaluan, ketika, khususnya, kini, kinilah, kira, kira-kira, 
kiranya, kita, kitalah, kok, kurang, lagi, lagian, lah, lain, lainnya, lalu, lama, lamanya, 
lanjut, lanjutnya, lebih, lewat, lima, luar, macam, maka, makanya, makin, malah, malahan, 
mampu, mampukah, mana, manakala, manalagi, masa, masalah, masalahnya, masih, 
masihkah, masing, masing-masing, mau, maupun, melainkan, melakukan, melalui, melihat, 
melihatnya, memang, memastikan, memberi, memberikan, membuat, memerlukan, 
memihak, meminta, memintakan, memisalkan, memperbuat, mempergunakan, 
memperkirakan, memperlihatkan, mempersiapkan, mempersoalkan, mempertanyakan, 
mempunyai, memulai, memungkinkan, menaiki, menambahkan, menandaskan, menanti, 
menanti-nanti, menantikan, menanya, menanyai, menanyakan, mendapat, mendapatkan, 
mendatang, mendatangi, mendatangkan, menegaskan, mengakhiri, mengapa, mengatakan, 
mengatakannya, mengenai, mengerjakan, mengetahui, menggunakan, menghendaki, 
mengibaratkan, mengibaratkannya, mengingat, mengingatkan, menginginkan, mengira, 
mengucapkan, mengucapkannya, mengungkapkan, menjadi, menjawab, menjelaskan, 
menuju, menunjuk, menunjuki, menunjukkan, menunjuknya, menurut, menuturkan, 
menyampaikan, menyangkut, menyatakan, menyebutkan, menyeluruh, menyiapkan, 
merasa, mereka, merekalah, merupakan, meski, meskipun, meyakini, meyakinkan, minta, 
mirip, misal, misalkan, misalnya, mula, mulai, mulailah, mulanya, mungkin, mungkinkah, 
nah, naik, namun, nanti, nantinya, nyaris, nyatanya, oleh, olehnya, pada, padahal, padanya, 
pak, paling, panjang, pantas, para, pasti, pastilah, penting, pentingnya, per, percuma, perlu, 
perlukah, perlunya, pernah, persoalan, pertama, pertama-tama, pertanyaan, pertanyakan, 
pihak, pihaknya, pukul, pula, pun, punya, rasa, rasanya, rata, rupanya, saat, saatnya, saja, 
sajalah, saling, sama, sama-sama, sambil, sampai, sampai-sampai, sampaikan, sana, sangat, 
sangatlah, satu, saya, sayalah, se, sebab, sebabnya, sebagai, sebagaimana, sebagainya, 
sebagian, sebaik, sebaik-baiknya, sebaiknya, sebaliknya, sebanyak, sebegini, sebegitu, 
sebelum, sebelumnya, sebenarnya, seberapa, sebesar, sebetulnya, sebisanya, sebuah, sebut, 
sebutlah, sebutnya, secara, secukupnya, sedang, sedangkan, sedemikian, sedikit, 
sedikitnya, seenaknya, segala, segalanya, segera, seharusnya, sehingga, seingat, sejak, 
sejauh, sejenak, sejumlah, sekadar, sekadarnya, sekali, sekali-kali, sekalian, sekaligus, 
sekalipun, sekarang, sekecil, seketika, sekiranya, sekitar, sekitarnya, sekurang-kurangnya, 
sekurangnya, sela, selain, selaku, selalu, selama, selama-lamanya, selamanya, selanjutnya, 
seluruh, seluruhnya, semacam, semakin, semampu, semampunya, semasa, semasih, 
semata, semata-mata, semaunya, sementara, semisal, semisalnya, sempat, semua, 
semuanya, semula, sendiri, sendirian, sendirinya, seolah, seolah-olah, seorang, sepanjang, 
sepantasnya, sepantasnyalah, seperlunya, seperti, sepertinya, sepihak, sering, seringnya, 
serta, serupa, sesaat, sesama, sesampai, sesegera, sesekali, seseorang, sesuatu, sesuatunya, 
sesudah, sesudahnya, setelah, setempat, setengah, seterusnya, setiap, setiba, setibanya, 
setidak-tidaknya, setidaknya, setinggi, seusai, sewaktu, siap, siapa, siapakah, siapapun, 
sini, sinilah, soal, soalnya, suatu, sudah, sudahkah, sudahlah, supaya, tadi, tadinya, tahu, 
tahun, tak, tambah, tambahnya, tampak, tampaknya, tandas, tandasnya, tanpa, tanya, 
tanyakan, tanyanya, tapi, tegas, tegasnya, telah, tempat, tengah, tentang, tentu, tentulah, 
tentunya, tepat, terakhir, terasa, terbanyak, terdahulu, terdapat, terdiri, terhadap, 
terhadapnya, teringat, teringat-ingat, terjadi, terjadilah, terjadinya, terkira, terlalu, terlebih, 
terlihat, termasuk, ternyata, tersampaikan, tersebut, tersebutlah, tertentu, tertuju, terus, 
terutama, tetap, tetapi, tiap, tiba, tiba-tiba, tidak, tidakkah, tidaklah, tiga, tinggi, toh, tunjuk, 
turut, tutur, tuturnya, ucap, ucapnya, ujar, ujarnya, umum, umumnya, ungkap, ungkapnya, 
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untuk, usah, usai, waduh, wah, wahai, waktu, waktunya, walau, walaupun, wong, yaitu, 
yakin, yakni, yang. 

 

Lampiran 1. 8 Hasil Kuesioner Semantic Differential 1 

 

 

 

Lampiran 1. 9 Input DBSCAN 

 

 

Lampiran 1. 10 Source code DBSCAN 

install.packages("dbscan") 

install.packages("factoextra") 

install.packages("fpc") 

install.packages("cluster") 

install.packages("readxl") 

 

#call of library 

library(dbscan) 

library(factoextra) 

library(fpc) 

library(cluster) 
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library(readxl) 

#Input Data DBSCAN 

data <- read.csv("C:/Users/HP Pavilion/Downloads/DBSCANN.csv") 

str(data) 

newdata=data[,-1] 

str(newdata) 

 

#menentukan jarak ketenagaan 

kNNdistplot(newdata, k=3) 

abline(h=1.85, lty=2)  

 

#Menjalankan fungsi DBSCAN 

set.seed(123) 

dbscan_result <- dbscan(data[,2:30], eps = 1.85, MinPts = 2) 

cluster_labels <- dbscan_result$cluster 

 

fviz_cluster(dbscan_result, data = data[,2:30]) 

 

#Menentukan nilai sillhouete index 

silhouette_result <- silhouette(dbscan_result$cluster, dist(data)) 

print(silhouette_result) 

cat("Average  Silhouette Index:", mean(silhouette_result[, "sil_width"]), "\n") 

plot(silhouette_result) 

 

Lampiran 1. 11 Hasil Kuesioner Semantic Differential II 
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Lampiran 1. 12 Kode Sub-Elemen Desain Kemasan 

Elemen Kode Sub-Elemen 
Material 1 

2 
3 
4 
5 

Kraft Paper 
Kraft Paper + Plastic 
Ivory 
Paper Bowl + Plastic 
Plastic Box 

Bentuk Kemasan 1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Rectangular Vertical  Box 
long trapezoid box 
Hexagonal  Prism Box 
Gable Box 
Square 
Hexagonal Prism Box 
Bowl 

Fitur Tambahan 1 
2 
3 
4 
5 
6 

Window 
Hanging Hole 
Handle  
Long Handle 
Chopstick 
None 

Elemen Gambar 1 
2 
3 
4 
5 
6 

Illustrasi Font 
Illustrasi Font & Pattern 
Illusitasi Font & Gambar 
Tanpa Gambar 
Tanpa Illustrasi 
Tanpa illustrasi & Gambar 

Gaya Desain 1 
2 
3 
4 

Minimalist 
Moder 
Playfull 
Simple 

Teknik Cetak 1 
2 

Direct Print 
Label/Sticker 

 

 



80 
 

 
 

Lampiran 1. 13 Data Input Discrete Nilai Rata-Rata Semantic Differential II 

Sampel Nilai 
Rata- 
Rata 

Sampel Nilai 
Rata- 
Rata 

A 3.89 P 4.05 
B 4.64 Q 2.86 
C 3.95 R 3.97 
D 2.89 S 2.68 
E 3.76 T 3.11 
F 4.38 U 3.68 
G 3.54 V 4.27 
H 4.05 W 3.65 
I 3.68 X 3.49 
J 3.00 Y 3.81 
K 3.51 Z 3.97 
L 3.81 AA 3.19 
M 3.86 AB 3.08 
N 3.38 AC 3.49 
O 4.05 AD 3.32 

 

 

Lampiran 1. 14 Hasil Nilai Dskrit dan Penentuan Konsep 

Sample Nilai 
Rata-
Rata 

Nilai 
Diskrit 

Konsep Sample Nilai 
Rata-
Rata 

Nilai 
Diskrit 

Konsep 

A 3.89 [3.79, Inf] A P 4.05 [3.79, Inf] A 
B 4.64 [3.79, Inf] A Q 2.86 [-Inf,3.79) B 
C 3.95 [3.79, Inf] A E 3.97 [3.79, Inf] A 
D 2.89 [-Inf,3.79) B S 2.68 [-Inf,3.79) B 
E 3.76 [3.79, Inf] A T 3.11 [-Inf,3.79) B 
F 4.38 [3.79, Inf] A U 3.68 [-Inf,3.79) B 
G 3.54 [3.79, Inf] A V 4.27 [3.79, Inf] A 
H 4.05 [3.79, Inf] A W 3.65 [-Inf,3.79) B 
I 3.68 [3.79, Inf] A Z 3.49 [-Inf,3.79) B 
J 3.00 [-Inf,3.79) B Y 3.81 [3.79, Inf] A 
K 3.51 [-Inf,3.79) B Z 3.97 [3.79, Inf] A 
L 3.81 [3.79, Inf] A AA 3.19 [-Inf,3.79) B 
M 3.86 [3.79, Inf] A AB 3.08 [-Inf,3.79) B 
N 3.38 [-Inf,3.79) B AC 3.49 [-Inf,3.79) B 
O 4.05 [3.79, Inf] A AD 3.32 [-Inf,3.79) B 
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Lampiran 1. 15 Decision Tabel 

Sampel 
Kemasan 

(X1) (X2) (X3) (X4) (X5) (X6) Decision 

A 1 1 6 3 4 2 A 
B 1 1 6 3 3 2 A 
C 2 1 1 1 1 1 A 
D 2 1 1 3 3 2 B 
E 2 1 1 3 3 2 A 
F 3 1 6 3 3 2 A 
G 3 2 6 3 1 1 A 
H 5 1 6 3 3 2 A 
I 2 1 2 1 1 2 A 
J 5 5 6 1 1 2 B 
K 4 7 6 3 3 2 B 
L 4 7 6 3 3 2 A 
M 4 7 6 1 1 2 A 
N 4 7 6 3 2 2 B 
O 5 5 6 3 3 2 A 
P 3 5 6 1 1 1 A 
Q 1 5 6 2 1 1 B 
R 3 2 3 1 1 1 A 
S 1 1 6 4 3 2 B 
T 5 1 6 3 2 2 B 
U 5 1 6 5 3 2 B 
V 3 3 3 2 1 2 A 
W 3 1 5 1 1 2 B 
X 3 4 3 3 3 1 B 
Y 3 5 6 3 3 1 A 
Z 3 6 6 1 1 1 A 

AA 3 1 5 3 3 1 B 
AB 4 7 6 2 3 1 B 
AC 3 1 5 6 3 1 B 
AD 3 1 4 2 2 1 B 

 

Lampiran 1. 16 Codingan Metode Rough Sets 

library(readxl) 

library(RoughSets) 

 

# Membaca data dari sheet "InputDiskrit" 

data <- read_excel("C:/Users/USER/Downloads/InputDiskrit(2).xlsx", sheet = 
"InputDiskrit") 

 

# Menampilkan nama-nama kolom untuk memastikan "Mean" ada 
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print(colnames(data)) 

 

# Mengambil hanya kolom yang bernama "Mean" 

data_mean <- data[ , "Mean", drop = FALSE] 

 

# Mengisi nilai hilang (NA) dengan rata-rata kolom "Mean" 

data_mean$Mean[is.na(data_mean$Mean)] <- mean(data_mean$Mean, na.rm = TRUE) 

print(data_mean) 

 

# Mengonversi data menjadi Decision Table 

data_mean <- SF.asDecisionTable(dataset = data_mean) 

 

# Melakukan diskritisasi dengan metode kuantil tanpa pengawasan menjadi 2 interval 

cut.values1 <- D.discretization.RST(data_mean, type.method = "unsupervised.quantiles", 
nOfIntervals = 2) 

 

# Menerapkan hasil diskritisasi pada data 

datanew1 <- SF.applyDecTable(data_mean, cut.values1) 

 

# Menyimpan hasil dalam file CSV 

write.csv(datanew1, file = "C:/Users/USER/Downloads/discret.csv", row.names = FALSE) 

 

Lampiran 1. 17 Decision Rules 

Hasil Rules 
{Material = '1' AND Bentuk = '1' AND Fitur = '6' AND Elemen Gambar = '3' 

AND Gaya Desain = '4' AND Teknik Cetak = '2'} => {Konsep Design = 
A},1,0.666666667,100 

{Material = '1' AND Bentuk = '1' AND Fitur = '6' AND Elemen Gambar = '3' 
AND Gaya Desain = '4' AND Teknik Cetak = '2'} => {Konsep Design = 

B},0,0.333333333,0 
{Material = '2' AND Bentuk = '1' AND Fitur = '1' AND Elemen Gambar = '3' 

AND Gaya Desain = '3' AND Teknik Cetak = '2'} => {Konsep Design = A},1,0.5,50 
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Lampiran 1. 18 Log book pembimbing materi 
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